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TINGKAT KENYAMANAN JALUR PEJALAN KAKI 
DI JALAN SLAMET RIYADI SURAKARTA 
Abstrak 
Jalan Slamet Riyadi merupakan jalan dengan lokasi stragis di Kota Surakarta 
yang menyebabkan tingginya aktivitas di kawasan tersebut sehingga penting 
keberadaan jalur pejalan kaki. Kondisi aktivitas yang padat belum didukung 
dengan keadaan penggunaan jalur pejalan kaki yang baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk memetakan tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki di Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta dengan menggunakan aplikasi sistem informasi geografis serta 
mengetahui tingkat kenyamanan aktual jalur pejalan kaki berdasarkan persepsi 
pengguna di lapangan.   Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah survei 
dan pengharkatan parameter. Parameter yang digunakan diantaranya kemiringan 
lereng, vegetasi peneduh, hambatan samping, saluran drainase, dan fasilitas 
pendukung pelaku pejalan kaki. Metode survei lapangan random sampling 
dimanfaatkan untuk melakukan validasi penggunaan lahan hambatan samping dan 
fasilitas pejalan kaki hasil iterpretasi citra Pleiades dan Google Street View. 
Tingkat tutupan vegetasi diperoleh melalui pengharkatan berdasarkan perhitungan 
kelas vegetasi tinggi, sedang, rendah. Peta kontur untuk parameter kemiringan 
lereng diperoleh dari instansi terkait. Data kondisi lubang saluran drainase 
diperoleh dari survei lapangan. Survei lapangan akhir dilakukan dengan cara 
pengisian kuesioner kepada masyarakat guna mengetahui tingkat kenyamanan 
aktual jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta. Hasil penelitian ini 
yaitu Peta Tingkat Kenyamanan Intrinsik Jalur Pejalan Kaki yang 
merepresentasikan tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki di Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta terbagi atas dua kelas, diantaranya kelas nyaman, dan cukup 
nyaman. Kelas nyaman jalur pejalan kaki terdiri atas 5 ruas dengan panjang total 
jalan 3,4 km yang tersebar di sebelah barat hingga timur daerah kajian. Jalur 
pejalan kaki kelas cukup nyaman terdiri atas 1 ruas dengan panjang total jalan 0,6 
km yang tersebar di sebelah barat daerah kajian. Tingkat kenyamanan aktual jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta terbagi atas kelas persepsi nyaman 
untuk parameter tutupan vegetasi dengan rentang nilai sangat nyaman (4,1) jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta. Kelas persepsi nyaman untuk 
parameter kemiringan lereng (3,55), drainase (3,29) dan fasilitas (3,35), dan kelas 
persepsi cukup nyaman untuk parameter hambatan samping (2,79). 
Kata kunci: Jalur Pejalan Kaki, Pengharkatan, Citra Pleiades 
Abstract 
Slamet Riyadi Road is a street with a strategic location in the city of Surakarta, 
which causes high activity in the area and it causes important to have pedestrian 
lane. High activity conditions have not been conducive by good use of pedestrian 
lane. This study aims to map the intrinsic level of convenience of pedestrian lane 
on Slamet Riyadi Road Surakarta using geographic information system and 
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identifying the actual convenience level of pedestrian lane based on user 
perceptions in the field. The method of this research is survey and scoring 
parameter such as slope, vegetation cover, side barriers, drainage hole conditions, 
and pedestrian facilities. The random sampling field survey method used to 
validate landuse for vegetation cover parameters, side barriers, pedestrian 
facilities based on the interpretation result of Pleiades imagery and Google Street 
View. Classes of vegetation cover were collected by giving score according to 
vegetation cover class calculation (low, medium and high). Contour maps data for 
slope parameters are obtained from relevant agencies. Drainage hole conditions 
are obtained from field surveys. The final field survey is by questionnaire method 
with the society to find out the actual comfort level of the pedestrian lane on 
Slamet Riyadi Road Surakarta. The results of this research are the Pedestrian 
Lane Intrinsic Comfort Levels Map that represent the intrinsic comfort level of 
pedestrian lane on Slamet Riyadi Road in Surakarta consist of two classes namely 
comfortable, and quite comfortable. Comfortable class of pedestrian lanes divided 
into five segment roads with total length 3,4 km are distributed on west to east of 
study area. Quite comfortable class of pedestian lanes divided into one segment 
roads with total length 0,6 km are distributed on west of research area. The actual 
comfort level of the pedestrian lane on Slamet Riyadi Road Surakarta is divided 
into perception classes which are very convenient for vegetation cover parameters 
with very comfortable range (4.1) of pedestrian paths on Jalan Slamet Riyadi 
Surakarta. Comfortable perception classes for slope parameters (3.55), drainage 
(3.29) and facilities (3.35), and perception classes are quite comfortable for side 
obstacle parameters (2.79). 
Keywords: Pedestrians lane, Scoring, Pleiades Imagery 
1. PENDAHULUAN
Jalan Slamet Riyadi merupakan salah satu jalan arteri yang melintasi Kota 
Surakarta, sehingga ruas jalan tersebut memiliki aktivitas dan mobilitas yang 
cukup padat. Pejalan kaki merupakan salah satu contoh penggunaan moda 
transportasi tak bermotor. Sarana yang disediakan oleh pemerintah kepada pejalan 
kaki yakni adanya jalur pejalan kaki atau yang biasa disebut trotoar. SNI 03-2443-
1991 menegaskan fungsi utama jalur pejalan kaki adalah memberikan pelayanan 
yang optimal kepada pejalan kaki baik dari segi keamanan maupun kenyamanan. 
Pemerintah Indonesia menyebutkan hak pejalan kaki dalam UU No. 22 tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan pasal 131 bahwa pejalan kaki 
berhak atas ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa trotoar, tempat 
penyeberangan, dan fasilitas lain serta berhak mendapatkan prioritas pada saat 
menyeberang.  
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Di negara berkembang seperti Indonesia, pemanfaatan jalur pejalan kaki 
masih belum sesuai dengan fungsinya (Mauliani, 2010). Keberadaan pedagang 
kaki lima (PKL) dan area parkir menjadi masalah klasik yang hampir selalu ada 
pada setiap jalur pejalan kaki di Indonesia (Muchtar, 2010). Keberadaan pejalan 
kaki di jalur pejalan kaki itu sendiri yang seharusnya menjadi daerah kekuasaan 
pejalan kaki, dinilai sebagai penghalang oleh pengguna kendaraan bermotor. 
Sementara di Negara maju, contohnya Singapura, jalur pejalan kaki sudah tertib 
atau telah dimanfaatkan sebagaimana fungsinya, yakni tidak ditemui PKL 
maupun parkir liar di jalur pejalan kaki, apalagi kendaraan bermotor yang 
menggunakan jalur pejalan kaki (Mauliani, 2010). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2010 jumlah 
kematian pejalan kaki dalam berlalu lintas mencapai 22% dari total kematian lalu 
lintas yang terjadi. Mengacu pada aksi selamatkan trotoar yang dilakukan oleh 
Koalisi Pejalan Kaki pada hari Jumat (14/07) yang justru mendapatkan balasan 
berupa umpatan dari oknum pengendara sepeda motor (Nathaniel, 2017). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa keselamatan bagi pengguna jalan masih belum 
maksimal, bahkan dewasa ini hak keselamatan pejalan kaki lebih dominan 
terkesampingkan, menjadi pihak terlemah dalam sistem transportasi. Sebutan 
pihak terlemah dalam sistem transportasi bukan hanya suatu pembelaan terhadap 
pelaku pejalan kaki. Data menyebutkan bahwa telah banyak kasus kecelakaan 
yang melibatkan pelaku pejalan kaki dengan kendaraan bermotor. Menurut data 
Kepolisian Republik Indonesia, tahun 2015-2016 tercatat mengalami peningkatan 
kasus kecelakaan sebesar 2,5%.  
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tingkat kenyamanan intrinsik 
jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta dengan menggunakan aplikasi 
sistem informasi geografis serta mengetahui tingkat kenyamanan aktual jalur 
pejalan kaki berdasarkan persepsi pengguna di lapangan. Pemanfaatan citra 
Pleiades sebagai sumber perolehan data untuk menilai tingkat kenyamanan jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi dinilai cukup sesuai untuk ekstraksi berbagai 
data yang diperlukan pada penelitian ini. Pemrosesan data hasil ekstraksi 
dilakukan menggunakan sistem informasi geografi. Integrasi antara citra Pleiades 
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dan sistem informasi geografi dimanfaatkan untuk melakukan analisis data dan 
penyajian data hasil analisis. Hasil dari integrasi citra Pleiades dengan sistem 
informasi geografi dalam penelitian ini adalah peta tingkat kenyamanan jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta. 
2. METODE
Objek penelitian ini adalah jalur pejalan kaki di sepanjang ruas Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta dan populasinya adalah pengguna jalur tersebut. Metode yang 
digunakan adalah metode observasi secara langsung dengan survei lapangan dan 
metode observasi secara tidak langsung degan ekstraksi citra satelit yang 
dikombinasikan dengan parameter-parameter penunjang. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil observasi langsung dan tidak langsung berupa kemiringan 
lereng, vegetasi peneduh di ruas jalan, hambatan samping di jalur pejalan kaki, 
kondisi saluran drainase, kelengkapan fasilitas jalur pejalan kaki di setiap ruasnya, 
serta persepsi kenyamanan menurut penggunanya. Data sekunder diperoleh dari 
Badan Informasi Geospasial (BIG) berupa citra Pleiades, data atribut jalan, dan 
peta kontur. 
Seluruh data dilakukan pengolahan dengan melakukan pengharkatan dan 
pengkelasan pada tiap parameternya kemudian divisualisasikan dalam bentuk 
peta. Pengharkatan dan pengkelasan tiap parameter berdasarkan dengan tabel-
tabel berikut: 
2.1 Kemiringan Lereng
Tabel 1. Pengharkatan dan Klasifikasi Kemiringan Lereng Jalan 
Kemiringan Lereng Harkat Kelas 
0 – 2 % 5 Datar 
2 – 8 % 4 Landai 
8 – 15 % 3 Agak Curam 
15– 40 % 2 Curam 
>40 % 1 Sangat Curam 
Sumber: Van Zuidam (1979) dalam Agustin (2018) 
2.2 Vegetasi Peneduh
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Tabel 2. Pengharkatan dan Klasifikasi Vegetasi Peneduh 
Presentase Tutupan Vegetasi Harkat Kelas 
>80% 5 Sangat Tinggi 
61–80% 4 Tinggi 
41–60% 3 Sedang 
21-40% 2 Rendah 
< 21% 1 Sangat Rendah 
Sumber: Ramayanti, dkk (2015) 
2.3 Hambatan Samping
Tabel 3. Pengharkatan dan Klasifikasi Hambatan Samping 
Kelas Hambatan 
Samping 
Kondisi Tipikal Harkat 
Sangat Rendah VL Permukiman; jalan dengan jalan samping 5 
Rendah L Daerah permukiman; beberapa kendaraan umum 4 
Sedang M 
Daerah industri, beberapa toko di sisi jalan, pusat 
Pendidikan, dan pusat perkantoran 
3 
Tinggi H 
Daerah komersial dengan aktivitas sisi jalan tinggi, 
serta adanya PKL atau parkir kendaraan 
2 
Sangat Tinggi VH 
Daerah komersial dengan aktivitas pasar samping 
jalan 
1 
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia & Dinas Perhubungan (1997)  dalam 
Agustin (2018) dengan modifikasi 
2.4 Saluran Drainase
Tabel 4. Pengharkatan dan Klasifikasi Saluran Drainase 
Nilai Kondisi Saluran 
Drainase 
Harkat Kelas 
7 5 Baik 
6 4 Agak Baik 
5 3 Sedang 
4 2 Agak Buruk 
3 1 Buruk 
Sumber: Agustin (2018) 
2.5 Kelengkapan Fasilitas Jalur Pejalan Kaki
Tabel 5. Pengharkatan dan Klasifikasi Kelengkapan Fasilitas Jalur Pejalan Kaki 
Indikator 
Kenyamanan 
Fasilitas Pejalan Kaki Yang Dinilai 
Harkat 
Trotoar Penyebrangan Street Furniture 









sebesar 2 meter, 
lebar keseluruhan 
sebesar 2,6 meter. 
Tempat sampah sangat mudah 
ditemui, dapat menampung 
sampah yang ada dan terpisah 
berdasarkan jenisnya; Tersedia 
bangku istirahat, lampu 





Fasilitas Pejalan Kaki Yang Dinilai 
Harkat 
Trotoar Penyebrangan Street Furniture 
Trotoar 
menerus. 
halte; Tempat sampah, bangku 
istirahat, lampu penerangan, 
telepon umum, dan halte dalam 











efektif sebesar 2 
meter, lebar 
keseluruhan 
sebesar 2,6 meter. 
Tempat sampah mudah ditemui, 
dapat menampung sampah yang 
ada; Tersedia bangku istirahat, 
lampu penerangan,telepon umum 
dan halte; Tempat sampah, 
bangku istirahat, lampu 
penerangan, telepon umum, dan 
halte dalam kondisi terpelihara. 
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efektif sebesar 2 
meter, lebar 
keseluruhan 
sebesar 2,6 meter. 
Tempat sampah cukup mudah 
ditemui dan dapat menampung 
sampah yang ada; Tersedia 
bangku istirahat, lampu 
penerangan, telepon umum dan 
halte; Tempat sampah, bangku 
istirahat, lampu penerangan, 
telepon umum, dan halte dalam 





kurang dari 2 
meter; 




efektif kurang dari 
2 meter, lebar 
keseluruhan kurang 
dari 2,6 meter. 
Tempat sampah ada namun tidak 
dapat menampung sampah yang 
ada; Tersedia bangku istirahat, 
lampu penerangan, telepon 
umum dan halte; Tempat 
sampah, bangku istirahat, lampu 
penerangan, telepon umum, dan 








kurang dari 2 
meter; 
Trotoar  tidak 
menerus. 
Tidak ditemui. Tempat sampah tidak ada/ada 
dengan kondisi rusak; Tidak 
tersedia bangku istirahat, halte, 
dan telepon umum. 
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Sumber: Perencanaan Trotoar (1990), Tata Cara Perencanaan Jalur Pejalan Kaki 
di Perkotaan (1995), Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Ruang Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan dalam Mayona (2013), dengan 
modifikasi 
Proses analisis data dengan permodelan spasial pada tiap parameternya 
menggunakan metode kuantitatif berjenjang. Metode pemodelan spasial 
kuantitatif berjenjang ialah pemodelan spasial yang setiap unit dalam satu tema 
memiliki nilai atau harkat yang sama. Sementara itu, untuk penentuan kelasnya 
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ditentukan berdasarkan klasifikasi dari hasil harkat secara keseluruhan. Hasil 
pengharkatan yang berupa nilai atau harkat tertinggi berarti tingkat kenyamanan 
jalur pejalan kaki lebih tinggi dibandingkan dengan nilai atau harkat terendah. 
Klasifikasi tingkat kenyamanan jalur pejalan kaki disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 6. Klasifikasi Tingkat Kenyamanan untuk Jalur Pejalan Kaki 
No Nilai Klasifikasi 
1 4,01–5 Sangat Nyaman 
2 3,01–4 Nyaman 
3 2,01–3 Cukup Nyaman 
4 1,01–2 Tidak Nyaman 
5 0–1 Sangat Tidak Nyaman 
Sumber: Pengolahan Data (2019) 
Metode validasi data yang dilakukan adalah dengan metode random 
sampling. Validasi data dilakukan pada parameter-parameter yang diperoleh 
melalui observasi secara tidak langsung, diantaranya vegetasi peneduh, hambatan 
samping, dan kelengkapan fasilitas jalur pejalan kaki.  
Diagram alir penelitian tingkat kenyamanan jalur pejalan kaki di Jalan 
Slamet Riyadi Surakarta disajikan dalam gambar berikut: 
 Gambar 1. Diagram Alir 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Parameter Kemiringan Lereng 
Peta Kemiringan Lereng Kota Surakarta dihasilkan melalui pengolahan lanjutan 
peta kontur yang diperoleh dari Badan Informasi Geospasial. Berdasarkan hasil 
pengolahan, kelas kemiringan lereng di Kota Surakarta terbagi menjadi tiga kelas 
diantaranya datar (0-2%), landai (2-8%), dan agak curam (8-15%). Distribusi 
kemiringan lereng kelas datar menjadi kelas mayoritas karena hampir 2/3 wilayah 
di Kota Surakarta memiliki kelas tersebut. Berbeda dengan kelas kemiringan 
lereng datar, kelas landai hanya terdapat ¼ wilayah dan terdapat di sebelah timur 
laut Kota Surakarta.  Sementara itu, kelas agak curam menjadi kelas minoritas, 
karena hanya sebagian kecil yakni berada di sebelah timur laut Kota Surakarta. 
Adapun daerah kajian Jalan Slamet Riyadi termasuk kedalam kelas datar. 
Visualisasi kelas lereng Jalan Slamet Riyadi disajikan pada Gambar 2. 
Gam
bar 2. Visualisasi Kemiringan Lereng Jalan Slamet Riyadi Kota Surakarta 
3.2 Parameter Vegetasi Peneduh 
Peta tutupan vegetasi di Jalan Slamet Riyadi ialah peta yang merepresentasikan 
seberapa banyak tutupan vegetasi melindungi aktivitas pejalan kaki dari sinar 
matahari secara langsung. Parameter ini dianggap memengaruhi tingkat 
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kenyamanan pejalan kaki berdasarkan pengaruhnya karena apabila di sekitar jalur 
pejalan kaki terdapat tutupan vegetasi yang rindang maka kondisi jalur pejalan 
kaki lebih sejuk dibandingkan dengan jalur pejalan kaki yang tidak terdapat atau 
kurangnya keberadaan vegetasi. 
Klasifikasi vegetasi peneduh jalur pejalan kaki baik di ruas selatan 
maupun di ruas utara terbagi menjadi 2 kelas. Pada ruas selatan terbagi ke dalam 
kelas sedang (41-60%) dan kelas sangat tinggi (81-100%), dengan didominasi 
oleh kelas sangat tinggi, yaitu pada semua ruas kecuali ruas 1. Sedangkan pada 
ruas utara terbagi ke dalam kelas sedang (41-60%) dan kelas tinggi (61-80%), 
berkebalikan dengan ruas selatan, pada ruas utara didominasi oleh kelas sedang 
yang tersebar pada semua ruas kecuali ruas 6. Dengan demikian, dapat dinyatakan 
bahwa vegetasi peneduh di jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi ramah untuk 
aktivitas pelaku pejalan kaki hampir di keseluruhan ruas jalan yang diteliti, baik 
di ruas selatan maupun ruas utara. 




mbar 4. Visualisasi Vegetasi Peneduh Ruas Utara Di Jalan Slamet Riyadi 
Surakarta 
3.3 Parameter Hambatan Samping 
Peta hambatan samping di Jalan Slamet Riyadi merupakan peta yang menyajikan 
tingkat pengaruh penggunaan lahan di sisi ruas jalur pejalan kaki terhadap pelaku 
pejalan kaki di kawasan tersebut. Peta hambatan samping yang diperoleh dari 
pengolahan data penggunaan lahan telah mempertimbangkan keberadaan PKL di 
jalur pejalan kaki sehingga klasifikasi yang digunakan lebih relevan dengan 
kondisi sebenarnya di lapangan. Jalur pejalan kaki ruas selatan terbagi menjadi 2 
kelas, yaitu kelas sedang dan tinggi. Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, kelas 
sedang menjadi kelas yang dominan, jenis penggunaan lahan kelas sedang antara 
lain toko, pusat perkantoran yang tersebar di sepanjang sisi jalan, dan pusat 
pendidikan. Sementara itu, kelas hambatan samping tinggi berada di sepanjang 
ruas 1 yang disebabkan oleh keberadaan PKL dan juga parkir liar di sepanjang 
ruas tersebut. 
Jalur pejalan kaki ruas utara juga terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas 
tinggi dan sangat tinggi. Ruas 3 sampai 5 merupakan ruas dengan kelas tinggi, 
dan ruas 1, 2, dan 6 merupakan ruas dengan kelas sangat tinggi. Hal yang 
menyebabkan jalur pejalan kaki di ruas utara memiliki kelas hambatan samping 
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yang tinggi dan sangat tinggi yaitu pada ruas utara didominasi oleh pertokoan 
sehingga banyak parkir liar di sepanjang jalur ruas utara.  
 
Gambar 6. Hambatan Samping Jalur Pejalan Kaki Ruas Utara Di Jalan Slamet Riyadi 
3.4 Parameter Keberadaan Saluran Drainase 
Gambar 5. Hambatan Samping Jalur Pejalan Kaki Ruas Selatan Di Jalan Slamet Riyadi 
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Keadaan saluran drainase diukur atas dasar kerataan lubang, ukuran, dan arah. 
Data kondisi saluran drainase tersebut diperoleh dengan survei lapangan secara 
langsung yang kemudian hasilnya dilakukan digitisasi pada citra Pleiades. 
Perolehan data dengan cara survei secara langsung untuk parameter saluran 
drainase dinilai lebih objektif sehingga diharapkan kualitas data yang dihasilkan 
lebih baik. Berdasarkan peta kondisi drainase pada Gambar 7 dan Gambar 8, kelas 
saluran drainase dikelompokkan menjadi 2 kelas, yaitu kelas baik dan kelas 
sedang. Kondisi drainase di jalur pejalan kaki ruas selatan didominasi oleh kelas 
baik, yaitu dari sepanjang ruas 2 sampai 6 dan hanya ruas 1 yang termasuk dalam 
kelas sedang. Sedangkan kondisi drainase di jalur pejalan kaki ruas utara di 
sepanjang Jalan Slamet Riyadi termasuk dalam kelas sedang. Kelas baik memiliki 
kriteria kerataan lubang drainase hampir sama dengan jalan, lubang drainase yang 
tidak terlalu besar dan arah lubang tidak berlawanan dengan pengguna jalan. 
Kelas baik terdisribusi di sebelah barat Jalan Slamet Riyadi Surakarta, sedangkan 
kelas sedang terdistribusi di sebelah timur wilayah kajian.  
Gambar 7. Visualisasi Kondisi Drainase Ruas Selatan Jalur Pejalan Kaki 
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Gam
bar 8. Visualisasi Kondisi Drainase Ruas Utara Jalur Pejalan Kaki 
3.5 Parameter Fasilitas Pejalan Kaki 
Peta keberadaan fasilitas pejalan kaki dinilai merupakan parameter krusial 
mengenai tingkat kenyamanan pejalan kaki. Hal tersebut karena, keberadaan 
fasilitas pejalan kaki berupa suatu yang tampak langsung dirasakan manfaatnya 
oleh pelaku pejalan kaki, diantaranya berupa marka penyebrangan, tempat 
sampah, lampu penerangan, halte bus, tempat beristirahat, dan seberapa lebar jalur 
pejalan kaki di suartu ruas jalan. Digitisasi keberadaan fasilitas pejalan kaki di 
Jalan Slamet Riyadi Surakarta pada citra Pleiades dibantu pelaksanaannya dengan 
penggunaan Google Street View. Gambar 9 merupakan visualisasi klasifikasi 
keberadaan fasilitas pejalan kaki di ruas selatan Jalan Slamet Riyadi. Berdasarkan 
peta tersebut dapat diperoleh informasi bahwa pada jalur pejalan kaki ruas selatan 
terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas sangat tidak lengkap, cukup lengkap, dan 
lengkap. Kelas sangat tidak lengkap terdapat pada sebagian ruas 1, kelas cukup 
lengkap terdapat pada ruas 4 sampai 6, dan kelas lengkap terdapat pada sebagian 
lainnya dari ruas 1 sampai ruas 3.  
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Gambar 9. Visualisasi Keberadaan Saluran Drainase Ruas Selatan Jalan Slamet 
Riyadi 
Visualisasi klasifikasi keberadaan fasilitas pejalan kaki di ruas utara Jalan 
Slamet Riyadi disajikan pada Gambar 10. Berdasarkan peta tersebut dapat 
diperoleh informasi bahwa pada jalur pejalan kaki ruas utara terbagi menjadi 2 
kelas, yaitu kelas tidak lengkap dan sangat tidak lengkap. Kelas tidak lengkap 
mendominasi jalur pejalan kaki ruas utara, yaitu terdapat pada semua ruas 
terkecuali ruas 3, sedangkan ruas 3 termasuk kedalam kelas sangat tidak lengkap.  
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Gam
bar 10. Visualisasi Keberadaan Saluran Drainase Ruas Utara Jalan Slamet Riyadi 
3.6 Tingkat Kenyamanan Intrinsik Jalur Pejalan Kaki di Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta 
Hasil pengharkatan dan klasifikasi pada ruas selatan dan utara Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta divisualisasikan dalam Gambar 11 dan Gambar 12. Sedangkan 
Gambar 13 merupakan visualisasi persebaran tingkat kenyamanan intrinsik jalur 
pejalan kaki gabungan antara ruas selatan dan ruas utara. Berdasarkan pada 
Gambar 13, tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki terbagi menjadi 2 
kelas, yaitu kelas potensi cukup nyaman (2,01-3) dan kelas potensi nyaman (3,01-
4). Jalur pejalan kaki Jalan Slamet Riyadi Surakarta didominasi oleh kelas potensi 
nyaman sepanjang 3,4 km yang tersebar dari ruas 2 sampai 6, sedangkan pada 
ruas 1 termasuk ke dalam kelas potensi cukup nyaman dengan panjang jalan 0,6 
km. Distribusi kelas nyaman mayoritas berada di sebelah timur daerah kajian, 
sedangkan kelas cukup nyaman di ujung sebelah barat darah kajian Jalan Slamet 
Riyadi Surakarta. 
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Gambar 11. Visualisasi Tingkat Kenyamanan Intrinsik Ruas Selatan Jalur Pejalan 
Kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta 
Gambar 12. Visualisasi Tingkat Kenyamanan Intrinsik Ruas Utara Jalur Pejalan 
Kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta 
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Gam
bar 13. Visualisasi Tingkat Kenyamanan Intrinsik Ruas Utara-Selatan Jalur 
Pejalan Kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta 
3.7 Tingkat Kenyamanan Aktual 
Peta tingkat kenyamanan aktual jalur pejalan kaki merepresentasikan bahwa jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta terdiri atas dua kelas, diantaranya 
kelas nyaman, dan kelas cukup nyaman. Ruas jalur pejalan kaki yang ditentukan 
sebagai perwakilan jalur pejalan kaki untuk kegiatan survei kuesioner di lapangan 
merupakan jalur pejalan kaki yang telah dibagi berdasarkan persimpangan 
jalannya yang terbagi menjadi 12 ruas. Metode ini dilakukan agar 
mengidentifikasi seberapa besar persamaan ataupun perbedaan antara tingkat 
kenyamanan hasil pemrosesan dengan aktualnya di lapangan terhadap setiap 
parameternya. Kegiatan survei terhadap 60 responden kuesioner yang telah 
dilakukan menghasilkan informasi tingkat kenyamanan aktual. Kegiatan survei 
yang dilakukan yakni memperoleh informasi berupa pendapat pengguna jalur 
pejalan kaki mengenai kondisi aktual terhadap parameter melalui kuesioner di 
Jalan Slamet Riyadi Surakarta dengan hasil yang disajikan pada Tabel 7, Tabel 8, 
dan Tabel 9. 
Tabel 7. Tingkat Kenyamanan Aktual (Ruas Selatan) Berdasarkan Parameternya 
NO PARAMETER RATA-RATA SKOR KELAS 
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1 Kemiringan Lereng 3,7 Nyaman 
2 Tutupan Vegetasi 4,2 Sangat Nyaman 
3 Hambatan Samping 2,98 Cukup Nyaman 
4 Drainase 3,6 Nyaman 
5 Fasilitas 3,7 Nyaman 
Sumber: Pengolahan data (2019) 
Tabel 8. Tingkat Kenyamanan Aktual (Ruas Utara) Berdasarkan Parameternya 
NO PARAMETER RATA-RATA SKOR KELAS 
1 Kemiringan Lereng 3,4 Nyaman 
2 Tutupan Vegetasi 4 Nyaman 
3 Hambatan Samping 2,6 Cukup Nyaman 
4 Drainase 2,98 Cukup Nyaman 
5 Fasilitas 3 Cukup Nyaman 
Sumber: Pengolahan data (2019) 
Tabel 9. Tingkat Kenyamanan Aktual (Ruas Utara-Selatan) Berdasarkan 
Parameternya 
NO PARAMETER RATA-RATA SKOR KELAS 
1 Kemiringan Lereng 3,55 Nyaman 
2 Tutupan Vegetasi 4,1 Sangat Nyaman 
3 Hambatan Samping 2,79 Cukup Nyaman 
4 Drainase 3,29 Nyaman 
5 Fasilitas 3,35 Nyaman 
Sumber: Pengolahan data (2019) 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa dominan parameter-parameter di jalur 
pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta dominan telah nyaman. Seluruh 
responden pada keseluruhan ruas memiliki persepsi bahwa kemiringan lereng 
secara aktual ialah landai. Parameter tutupan vegetasi menurut mayoritas 
responden sangat rindang. Sementara itu, secara keseluruhan hambatan samping 
menurut persepsi responden ialah jarang ditemui. Drainase menurut persepsi 
responden dominan menyatakan bahwa kondisinya baik. Kondisi baik juga 
menurut responden berlaku pada parameter fasilitas di jalur pejalan kaki Jalan 
Slamet Riyadi Surakarta. 
3.7 Analisis 
Tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki kelas cukup nyaman didasarkan 
pada hasil perhitungan harkat dan klasifikasi pada Tabel 2.8 ialah jalur pejalan 
kaki dengan jumlah nilai berada diantara 2,01 hingga 3. Jalur pejalan kaki dengan 
kelas kenyamanan cukup nyaman mempunyai kondisi jalur pejalan kaki yang 
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hampir keseluruhan parameter tingkat kenyamanannya cenderung kurang baik 
secara kegunaan jalur pejalan kaki tersebut. Jalur pejalan kaki di ruas utara dan 
selatan Jalan Slamet Riyadi Surakarta memiliki 1 ruas yang termasuk dalam kelas 
cukup nyaman, yaitu pada ruas 1 yang lokasinya di sebelah ujung barat daerah 
kajian. 
Tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki kelas nyaman dengan 
jumlah nilai berada diantara 3,01 hingga 4. Nilai harkat total kelas tingkat 
kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki yang kelas nyaman, dominan dipengaruhi 
dari nilai parameter kemiringan lereng, vegetasi peneduh, dan kondisi drainase. 
Jalur pejalan kaki di ruas utara dan selatan Jalan Slamet Riyadi Surakarta 
didominasi oleh kelas nyaman yaitu dari ruas 2 hingga ruas 6 yang lokasinya di 
sebelah timur ruas 1 sampai ujung timur daerah kajian. 
Jalur pejalan kaki ruas 1 merupakan jalur pejalan kaki dengan tingkat 
kenyamanan kelas cukup nyaman dengan nilai harkat sebesar 2,9. Nilai harkat 
tersebut terdiri dari nilai 5 untuk parameter kemiringan lereng, nilai 2,5 untuk 
parameter vegetasi penutup, nilai 1,5 untuk parameter hambatan samping, nilai 3 
untuk parameter kondisi drainase, dan nilai 2,5 untuk parameter fasilitas 
pendukung.  
Jalur pejalan kaki ruas 2 hingga ruas 6 merupakan jalur pejalan kaki 
dengan tingkat kenyamanan kelas nyaman dengan nilai harkat pada ruas 2 
hingga ruas 5 sebesar 3,5 dan nilai harkat pada ruas 6 sebesar 3,3. Pada ruas 2, 
nilai harkat tersebut terdiri dari nilai 5 untuk parameter kemiringan lereng, nilai 4 
untuk parameter vegetasi penutup, nilai 2 untuk parameter hambatan samping, 
nilai 3,5 untuk parameter kondisi drainase, dan nilai 3 untuk parameter fasilitas 
pendukung. Pada ruas 3 hingga ruas 5, nilai harkat tersebut terdiri dari nilai 5 
untuk parameter kemiringan lereng, nilai 4 untuk parameter vegetasi penutup, 
nilai 2,5 untuk parameter hambatan samping, nilai 3,5 untuk parameter kondisi 
drainase, dan nilai 2,5 untuk parameter fasilitas pendukung. Sedangkan pada ruas 
6 nilai harkat tersebut terdiri dari nilai 5 untuk parameter kemiringan lereng, nilai 
4 untuk parameter vegetasi penutup, nilai 2 untuk parameter hambatan samping, 
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nilai 3 untuk parameter kondisi drainase, dan nilai 2,5 untuk parameter fasilitas 
pendukung. 
Hasil kedua dari penelitian ini yaitu berupa tabel hasil kegiatan pengisian 
kuesioner oleh pengguna jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta yang 
menunjukkan tingkat kenyamanan aktual melalui parameternya. Respon 
pengguna jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta memiliki sedikit 
perbedaan dengan hasil dari pemrosesan parameter tingkat kenyamanan secara 
sistem informasi geografis karena 2 dari 5 parameter memiliki tingkat rentang 
nilai berbeda. Perbedaan tersebut terdapat pada parameter kemiringan lereng dan 
vegetasi peneduh. Mayoritas responden menilai berdasarkan persepsi pribadi 
mengenai parameter kemiringan lereng sehingga berbeda dengan klasifikasi 
kemiringan lereng sebenarnya. Perbedaan rentang nilai parameter vegetasi 
peneduh terjadi karena pada beberapa ruas jalur pejalan kaki di ruas utara tidak 
lebih rindang daripada di ruas selatan dan mayoritas tidak menutupi dari sinar 
atahari secara langsung terhadap pengguna jalur pejalan kaki di bawahnya. 
Kegiatan pengisian kuesioner oleh responden dilakukan di 12 ruas, yaitu 6 
ruas jalur pejalan kaki ruas selatan dan 6 ruas jalur pejalan kaki ruas utara Jalan 
Slamet Riyadi Surakarta. Dari total 60 responden yang ditargetkan, masing-
masing ruas memiliki kuota 5 responden kuesioner. Survei dilakukan pada bulan 
April 2019 di ruas selatan dan bulan Juni 2019 di ruas utara dengan kondisi 
musim peralihan dari hujan ke kemarau yang bertujuan untuk tanggapan 
pengguna jalur pejalan kaki mengenai keberadaan genangan akibat kondisi 
drainase di lokasi kajian. Hasil dari responden kuesioner pengguna jalur pejalan 
kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta yang dilakukan di lapangan menunjukkan 
bahwa dominan parameter-parameter di jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi 
Surakarta dominan telah nyaman. Adapun perbandingan nilai rata-rata skor yang 
diperoleh dari hasil pengolahan pengharkatan dan responden disajikan dalam 
Tabel 10 sebagai berikut. 




1 Kemiringan Lereng 5 3,55 
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2 Tutupan Vegetasi 3,57 4,1 
3 Hambatan Samping 2,15 2,79 
4 Drainase 3,35 3,29 
5 Fasilitas 3,02 3,35 
Sumber: Pengolahan data (2019) 
Tingkat kenyamanan jalur pejalan kaki dianalisis berdasarkan hasil 
kuesioner dari pengguna jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta. 
Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner, masyarakat yang beraktivitas berjalan 
kaki dominan menyatakan bahwa jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi 
Surakarta cukup nyaman hingga nyaman yang disimpulkan melalui nilai rata-rata 
setiap parameternya. Dengan catatan bahwa pengguna jalur pejalan kaki 
menyayangkan bahwa cukup banyak lampu penerangan yang kondisinya tidak 
berfungsi dengan baik. 
4. PENUTUP
a. Tingkat kenyamanan intrinsik jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi
Surakarta dapat dilakukan dengan analisis pemodelan spasial metode
berjenjang, yang hasil klasifikasinya terbagi atas kelas potensi nyaman (3,01-
4) dengan total panjang jalan 3,4 km (85% dari panjang total) yang tersebar di
5 ruas jalur pejalan kaki dan kelas cukup nyaman (2,01-3) dengan total 
panjang jalan 0,6 km yang terdapat di 1 ruas. 
b. Tingkat kenyamanan aktual jalur pejalan kaki di Jalan Slamet Riyadi Surakarta
dari responden secara umum menyatakan nyaman. Namun pada nilai kelas
parameter terdapat sedikit perbedaan dengan hasil dari pemrosesan parameter
tingkat kenyamanan secara sistem informasi geografis, yaitu 2 dari 5
parameter menunjukkan kelas yang berbeda.
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